
 

 

 

 

 

 

A-1 

 

LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Surat Kesediaan Pembimbing 

 

 



 

 

 

 

 

 

A-2 

 



 

 

 

 

 

 

B-1 

 

 

Lampiran  2 Surat Pengalihan Hak Cipta 

 



 

 

 

 

 

 

C-1 

 

 

Lampiran 3 Surat Pernyataan HKI 

 



 

 

 

 

 

 

C-2 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

D-0 

 

 
MANUAL BOOK 

 
Aplikasi Deteksi Penyakit Kulit Menggunakan Arsitektur 

Resnet50 Dengan Memanfaatkan Teknologi Chatbot 

Berbasis Website 

 

 

 

 

 

 

 

DERMABOT 

 

 

 

 

 
Penulis : 

Naovi Magfiroh 

Ir. Ginanjar Wiro Sasmito, M.Kom., IPM., ASEAN Eng 

Hepatika Zidny Ilmadina, S.Pd., M.Kom. 



 

 

 

 

 

 

D-1 

 

 1. PENDAHULUAN 

1.1. Tujuan Pembuatan Dokumen 

 Pembuatan dokumen manual book ini bertujuan untuk memberikan 

panduan yang jelas dan komprehensif tentang penggunaan aplikasi Dermabot, 

sehingga mempermudah pengguna dalam menjalankan aplikasi ini dengan 

efektif dan efisien. 

1.2 Deskripsi Umum Sistem 

1.1.1. Deskripsi Umum Aplikasi 

Aplikasi Deteksi Penyakit Kulit (Dermabot) ini adalah sebuah 

website yang berfungsi untuk mendeteksi 10 jenis penyakit kulit. Sistem 

ini dapat digunakan oleh pengguna untuk melakukan deteksi melalui real-

time capture atau upload image ke dalam sistem. Gambar tersebut akan 

diproses untuk diklasifikasikan ke dalam kategori penyakit yang sesuai, 

dan hasil klasifikasi ini akan ditampilkan pada halaman khusus yang berisi 

hasil klasifikasi dan rekomendasi obat yang tepat. Fitur chatbot pada 

aplikasi ini sangat bermanfaat bagi pengguna yang ingin mengetahui cara 

perawatan yang tepat sesuai dengan penyakit yang dialami. Selain itu, 

aplikasi ini dilengkapi dengan artikel yang berisi informasi tentang 10 

jenis penyakit kulit. Hal ini memungkinkan pengguna untuk mendapatkan 

informasi yang akurat dan langkah-langkah perawatan yang disarankan 

tanpa harus berkonsultasi langsung dengan dokter. 

1.1.2. Deskripsi Umum Kebutuan Aplikasi 

Deskripsi umum kebutuhan aplikasi yang akan diterapkan 

mencakup semua informasi teknis yang berfungsi sebagai panduan dalam 

pengembangan aplikasi Dermabot. 

1.2. Deskripsi Dokumen 
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Dokumen ini dibuat untuk memberikan panduan penggunaan dari 

website Dermabot. Berikut adalah daftar informasi yang tersedia dalam buku 

panduan ini : 

1. BAB I 

Bab 1 ini memuat informasi terkait pendahuluan, yang mencakup 

tujuan pembuatan dokumen untuk memberikan panduan penggunaan 

aplikasi, deskripsi umum sistem serta kebutuhan aplikasi yang akan 

diimplementasikan, serta deskripsi dokumen yang menyajikan panduan 

lengkap penggunaan aplikasi deteksi penyakit kulit.  

2. BAB II 

Bab 2 ini memuat daftar perangkat yang diperlukan untuk 

menggunakan aplikasi, termasuk perangkat lunak dan juga perangkat keras 

yang dibutuhkan. 

3. BAB III 

Bab3 ini memuat penjelasan serta penggunaan fitur-fitur yang ada pada 

website Dermabot. 

2.  PERANGKAT YANG DIBUTUHKAN 

2.1. Perangkat Lunak 

Perangkat lunak yang dibutuhkan adalah sebagai berikut: 

 Sistem Operasi: Windows 10 atau versi yang lebih baru 

 Web Browser: Google Crome, Mozila Firefox atau Microsoft Edge 

 Database: MySQL 

 Bahasa Pemrograman: Python 3.9.13 atau versi lebih baru 

 Library: Tensorflow untuk implementasi Resnet50, Opencv untuk 

pemrosesan gambar, dan library tambahan lainnya yang relevan 

dengan teknologi chatbot. 

 Editor Kode: Visual Studio Code 
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2.2. Perangkat Keras 

Perangkat keras yang dibutuhkan adalah sebagai berikut: 

 Komputer atau Laptop 

 Mouse 

 Keyboard 

3.  MENU DAN CARA PENGGUNAAN  

3.1. Struktur Menu 

Struktur menu pada website Dermabot  adalah sebagai berikut: 

 Halaman Home 

 Halaman Login 

 Halaman Register 

 Halaman Index 

 Halaman Deteksi 

 Halaman Realtime Capture 

 Halaman Upload Image 

 Halaman Chatbot 

 Halaman Profil 

 Halaman Ubah Pasword 

3.2. Cara Penggunaan  

Panduan penggunaan website Dermabot adalah sebagai berikut: 

1. Buka Aplikasi DermaBot 

Akses aplikasi DermaBot menggunakan web browser melalui URL yang 

telah disediakan. Saat pertama kali pengguna mengakses URL tersebut, 

pengguna akan diarahkan ke halaman Home. 

2. Halaman Home 

Pada halaman home, terdapat tombol “Login” yang dapat digunakan 

pengguna untuk mengakses aplikasi ini. Halaman home bisa dilihat pada 

Gambar 3.1. 
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Gambar 3. 1 Halaman Home 

3. Halaman Login 

Pada halaman login, jika pengguna sudah memiliki akun, pengguna dapat 

langsung masuk dengan memasukkan data email dan password. Namun, jika 

pengguna belum memiliki akun, pengguna dapat mendaftar dengan mengklik 

tombol “Register”. Halaman login bisa dilihat pada Gambar 3.2. 

 

Gambar 3. 2 Halaman Login 

4. Halaman Register 

Pada halaman register, pengguna yang belum memiliki akun bisa 

mendaftar dengan memasukkan data username, nama, email, password, 

konfirmasi password dan gambar profil. Setelah berhasil mendaftar, pengguna 

dapat mengklik tombol “Login” untuk mengakses aplikasi. Halaman register 

bisa dilihat pada Gambar 3.3. 
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Gambar 3. 3 Halaman Register 

 

5. Halaman Index 

Pada halaman index yang merupakan halaman utama setelah pengguna 

berhasil login, akan ditampilkan artikel mengenai 10 jenis penyakit kulit. 

Halaman index bisa dilihat pada Gambar 3.4. 

 

Gambar 3. 4 Halaman Index 

a. Detail Artikel 

Setiap artikel memuat informasi terkait jenis penyakit, ciri-ciri, 

penyebab, cara pencegahan, dan sumber artikel terpercaya. Halaman detail 

index bisa dilihat pada Gambar 3.5 sampai 3.7. 
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Gambar 3. 5 Detail Artikel 1 

 

Gambar 3. 6 Detail Artikel 2 

 

Gambar 3. 7 Detail Artikel 3 

6. Halaman Deteksi 

Pada halaman deteksi, terdapat dua cara yang dapat digunakan pengguna 

untuk mendeteksi penyakit kulit, yaitu dengan menggunakan deteksi real-time 

capture dan upload image. Pengguna dapat mengklik tombol “Deteksi” atau 
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“Upload” untuk melakukan deteksi penyakit sesuai dengan cara yang di 

inginkan. Halaman deteksi bisa bisa dilihat pada Gambar 3.8. 

 

Gambar 3. 8 Halaman Deteksi 

7. Halaman Real-Time Capture 

Ketika pengguna mengklik tombol “Deteksi” pada halaman deteksi, 

aplikasi akan menampilkan kamera dengan bounding box yang menandai 

lokasi penyakit kulit. Pengguna dapat menggunakan tombol “Capture” di 

bawah kamera untuk mengambil gambar area penyakit yang sesuai. Gambar 

ini akan diproses untuk klasifikasi penyakit kulit. Gambar halaman deteksi 

realtime-capture bisa dilihat pada Gambar 3.9 dan hasil klasifikasi realtime 

capture beserta rekomendasi obat bisa dilihat pada Gambar 3.10. 

 

Gambar 3. 9 Halaman Deteksi Realtime Capture Menggunakan Kamera 
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Gambar 3. 10 Hasil Klasifikasi Realtime Capture dan Rekomendasi Obat 

8. Deteksi Upload Image 

Ketika pengguna mengklik tombol “Upload” pada halaman deteksi, 

aplikasi akan menampilkan halaman upload image. Pengguna dapat mengklik 

tombol “Choose File” untuk memilih gambar penyakit kulit yang ingin di 

deteksi. Proses memilih gambar dapat dilihat pada Gambar 3.11. 

 

Gambar 3. 11 Memilih Gambar 

Ketika gambar sudah terpilih, maka pengguna dapat mengklik tombol 

“Upload” untuk mengunggah gambar penyakit kulit yang ingin dideteksi. 

Gambar upload image bisa dilihat pada Gambar 3.12. 



 

 

 

 

 

 

D-9 

 

 

Gambar 3. 12 Upload Image 

Setelah itu, aplikasi akan menampilkan hasil klasifikasi penyakit kulit 

beserta rekomendasi obat yang sesuai. Informasi ini akan membantu 

pengguna memahami jenis penyakit kulit yang terdeteksi dan langkah 

pengobatan yang direkomendasikan. Gambar hasil klasifikasi upload image 

dan rekomendasi obat bisa dilihat pada Gambar 3.13. 

 

Gambar 3. 13 Hasil Klasifikasi Upload Image dan Rekomendasi Obat 

Rekomendasi obat tersebut juga dilengkapi dengan informasi detail yang 

mencakup deskripsi dan cara penggunaan obat. Gambar detail obat bisa 

dilihat pada Gambar 3.14. 
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Gambar 3. 14 Detail Obat 

9. Halaman Chatbot 

Pada halaman chatbot, pengguna dapat mengajukan berbagai pertanyaan 

terkait penyakit kulit. Chatbot ini dirancang untuk memberikan informasi 

mengenai jenis-jenis penyakit kulit, ciri-ciri masing-masing penyakit, 

penyebabnya, serta cara pencegahannya. Pengguna dapat berinteraksi dengan 

chatbot untuk mendapatkan jawaban yang relevan dan cepat tentang penyakit 

kulit yang ingin diketahui. Halaman chatbot bisa dilihat pada Gambar 3.15. 

 

Gambar 3. 15 Halaman Chatbot 

10. Halaman Profil 

Pada halaman profil, pengguna dapat melihat data yang telah didaftarkan 

saat registrasi seperti nama, username, dan email. Di halaman ini, pengguna 

juga dapat mengubah data profil dan mengganti gambar profil. Setelah 

melakukan perubahan data, pengguna cukup mengklik tombol “Simpan” 
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untuk memperbarui informasi. Selain itu, terdapat tombol “Ubah Password” 

bagi pengguna yang ingin merubah password. Jika pengguna memutuskan 

untuk tidak melanjutkan perubahan, pengguna dapat membatalkannya dengan 

mengklik tombol “Batal”. Halaman profil bisa dilihat pada Gambar 3.16. 

 

Gambar 3. 16 Halaman Profil 

11. Halaman Ubah Password 

Pada halaman ubah password, pengguna dapat melakukan perubahan 

dengan memasukkan password lama, password baru, dan mengkonfirmasi 

password baru. Setelah itu, pengguna dapat menyimpan perubahan dengan 

mengklik tombol “Ubah Password”. Jika pengguna memutuskan untuk tidak 

melanjutkan perubahan, pengguna dapat membatalkannya dengan mengklik 

tombol “Batal”. Halaman ubah password bisa dilihat pada Gambar 3.17. 

 

Gambar 3. 17 Halaman Ubah Password 
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Profil 

Aplikasi Dermabot adalah sebuah platform yang dirancang untuk 

mendeteksi penyakit kulit secara otomatis. Aplikasi ini memungkinkan pengguna 

untuk mendapatkan diagnosis awal penyakit kulit melalui deteksi real-time 

menggunakan kamera perangkat atau dengan mengunggah gambar. Dermabot 

juga dilengkapi dengan chatbot yang dapat memberikan informasi dan saran 

mengenai berbagai jenis penyakit kulit. Fitur lain termasuk halaman profil untuk 

memperbarui data pengguna dan halaman artikel yang memberikan pengetahuan 

terkait penyakit kulit. 

Latar Belakang 

Kulit merupakan organ  yang sangat penting bagi manusia karena terletak di 

bagian luar tubuh dan rentan terhadap rangsangan seperti sentuhan, nyeri, dan 

pengaruh luar lainnya. Kulit yang tidak dijaga kesehatannya dapat  menimbulkan 

berbagai macam penyakit kulit. Penyakit kulit juga dikenal sebagai penyakit yang 

umum terjadi di negara tropis seperti Indonesia dan dapat menyerang siapa saja 

dan  bagian tubuh mana saja. Beberapa jenis penyakit kulit di antaranya adalah 

jerawat, kurap, psoriasis, urtikaria, herpes, seborrheic keratoses, kutil, kanker 

melanoma, biang keringat, dan bisul. 

Kehadiran penyakit kulit memberikan dampak negatif seperti, menyebabkan 

sensasi gatal yang sangat intens, hal tersebut membuat penderita untuk 

menggaruk, mengakibatkan luka, dan berpotensi menimbulkan infeksi. Selain itu, 

dampak emosional seperti perasaan ketidaknyamanan, kurang percaya diri, dan 

rasa malu, bahkan bisa mengakibatkan gangguan psikologis yang lebih serius 

seperti cita diri yang negatif. Oleh karena itu, penyakit kulit perlu didiagnosa 

secara cepat dan akurat. Namun, proses diagnosa penyakit kulit seringkali 

mengalami kesulitan karena beberapa faktor, antara lain terbatasnya jumlah tenaga 

medis, tingginya biaya, dan kesulitan akses layanan kesehatan di daerah terpencil. 

Dengan demikian, untuk mengatasi permasalahan kesehatan kulit diperlukan 
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solusi yang mampu memberikan diagnosa awal penyakit kulit secara cepat dan 

akurat. 

Seiring dengan perkembangan teknologi, penggunaan kecerdasan buatan 

(AI) semakin meluas, terutama dalam bidang computer vision. Computer vision 

adalah salah satu cabang AI yang paling berkembang pesat. Cabang ilmu ini 

mempelajari bagaimana komputer dapat mengenali dan memahami objek yang 

diamati dalam lingkungan visual. Computer Vision menggabungkan berbagai 

metode, termasuk deteksi objek  dan  klasifikasi gambar sebagai dua pendekatan 

utama. Teknologi ini dalam pemrograman komputer sangat terkait dengan 

pengolahan citra dan visi komputer. Fokusnya adalah mengidentifikasi objek 

dalam citra digital, melibatkan pengenalan warna dan bentuk objek dalam gambar. 

Klasifikasi citra merupakan proses klasifikasi citra yang mengelompokkan objek 

berdasarkan kelas tertentu. Oleh karena itu, kita dapat dengan mudah mengenali 

suatu objek. 

Kemajuan teknologi telah mempermudah pembuatan Haar Cascade 

Classfier secara mandiri yang digunakan untuk pengenalan objek berbasis fitur. 

Berkat teknologi modern, Haar Cascade Classifier kini lebih mudah dan efisien 

untuk dikembangkan. Di sisi lain, algoritma CNN seperti arsitektur ResNet50 

dapat mengklasifikasikan gambar dan mendeteksi objek dengan sangat akurat, 

menjadikannya pilihan utama di bidang computer vision. Melalui transfer 

learning,  ResNet50 dapat memanfaatkan pengetahuan dari kumpulan data 

berskala besar sebelumnya untuk meningkatkan kinerja dan efisiensi untuk tugas 

klasifikasi tertentu, seperti deteksi penyakit kulit. 

Mengingat besarnya potensi teknologi dan pentingnya diagnosis penyakit 

kulit,maka perlu dikembangkan aplikasi  yang cepat dan akurat. Aplikasi ini 

bekerja dalam dua cara yaitu deteksi real-time capture dan upload image. Deteksi 

real-time capture menggunakan Haar Cascade Classifier yang dikembangkan 

khusus untuk penyakit kulit, mendeteksi area kulit yang bermasalah melalui 

kamera perangkat. Pengguna dapat mengklik tombol "Capture" ketika bounding 
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box sudah tepat berada di area kulit yang bermasalah. Sedangkan, untuk upload 

image pengguna dapat mengunggah gambar area kulit yang bermasalah. Hasil 

deteksi dari kedua metode tersebut dikirim ke server, dimana datanya diproses 

menggunakan algoritma CNN yang telah dilatih sebelumnya. Server kemudian 

menganalisis gambar dan membuat diagnosis berdasarkan informasi yang 

diterima. Hasil diagnosa dikirim kembali ke aplikasi untuk ditampilkan kepada 

pengguna. Aplikasi ini juga memberikan rekomendasi obat tergantung kondisi 

kulit yang didiagnosis serta memiliki fitur chatbot yang berinteraksi dengan 

pengguna serta memberikan tips perawatan kulit. Dengan adanya aplikasi ini, 

diharapkan para pengguna tidak usah kebingungan lagi ketika ingin mengetahui 

penyakit kulit tanpa harus berkunjung ke dokter. Dengan adanya aplikasi ini, 

diharapkan masyarakat dapat mendeteksi penyakit kulit tanpa konsultasi langsung 

ke dokter kulit. 

Manfaat 

Adapun manfaaat yang diperoleh  dari aplikasi ini adalah sebagai berikut: 

1. Memudahkan masyarakat untuk mendapatkan diagnosis awal penyakit 

kulit tanpa perlu berkunjung ke dokter, terutama di daerah terpencil 

dengan akses kesehatan yang terbatas. 

2. Meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya menjaga 

kesehatan kulit dan mengenali gejala awal penyakit kulit 

Spesifikasi 

1. Platform 

 Aplikasi berbasis website, dapat di akases melalui Google Crome, 

Mozilla Firefox dan Microsoft Edge. 

2. Backend 

 Bahasa Pemrogramans: Python 3.9.13 atau versi lebih baru 

 Framework: Flask(Python) untuk pengelolaan server dan API 

 Database: MySQL menggunakan XAMPP untuk menyimpan data 
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pengguna pada saat login dan register 

 Model Haar Cascade Classifier dan Model  Resnet50: Untuk deteksi 

realtime capture dan upload image serta memberikan hasil diagnosis 

 Model Chatbot: Untuk memproses input pengguna, menghasilkan 

respon yang sesuai. 

3. Frontend 

 Antarmuka Website: HTML, CSS dan JavaScript 

 Libraries: Bootstrap untuk desain  

4. Source Code 

Berikut adalah source code yang digunakan dalam aplikasi Dermabot ini : 

 Kode Pembuatan Haar Cascade Classifier 

Dalam proses pembuatan cascade menggunakan platform Cascade 

Trainer GUI, setelah mendapatkan file XML untuk setiap jenis penyakit, 

file XML tersebut kemudian diproses menggunakan kode untuk mengatur 

parameter-parameter dalam cascade. Salah satunya adalah scaleFactor, 

yang menentukan seberapa banyak gambar akan diperkecil atau diperbesar 

pada setiap iterasi. Parameter minNeighbors digunakan untuk mengontrol 

jumlah minimum tetangga yang harus dimiliki setiap kotak persegi agar 

dianggap sebagai deteksi valid. Selain itu, parameter minSize digunakan 

untuk menentukan ukuran minimum objek, sehingga objek yang lebih 

kecil dari ukuran ini akan diabaikan dalam proses deteksi. 

 

 

 Kode Pembuatan Model Transfer Learning  
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Dalam pembuatan model transfer learning ini, terdapat beberapa tahap 

penting. Dimulai dari pengumpulan data gambar untuk 10 jenis penyakit 

kulit. Setelah gambar diperoleh, dilakukan pre-processing data dengan 

membagi data menjadi 70% untuk training, 15% untuk validasi, dan 15% 

untuk testing. Selanjutnya, dilakukan augmentasi data menggunakan 

ImageDataGenerator dengan berbagai teknik seperti rotasi, pergeseran 

horizontal dan vertikal, pemotongan, zoom, flip horizontal dan vertikal, 

serta variasi kecerahan. 

 

 Setelah konfigurasi ImageDataGenerator, data diproses menggunakan 

metode flow_from_directory untuk mengambil gambar dari direktori yang 

telah dibagi, dengan menentukan ukuran target gambar sesuai dengan 

kebutuhan ResNet50 dan batch size yang sesuai. 
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Setelah tahap pemrosesan gambar selesai, langkah berikutnya adalah 

membangun dan melatih model menggunakan arsitektur ResNet50 yang 

sudah pre-trained. Model ResNet50 dimuat tanpa lapisan akhir 

(include_top=False) agar dapat ditambahkan lapisan kustom untuk 

klasifikasi 10 kelas pada dataset penyakit kulit. 

 

Langkah pertama adalah menambahkan lapisan-lapisan akhir pada 

model. Output dari ResNet50 diteruskan ke lapisan 

GlobalAveragePooling2D, yang kemudian dihubungkan ke lapisan Dense 

dengan fungsi aktivasi ReLU. Untuk mencegah overfitting, lapisan 

Dropout ditambahkan setelah lapisan Dense.S0hingga, lapisan output 

dengan fungsi aktivasi softmax ditambahkan untuk menghasilkan prediksi 

kelas. 

 

Model akhir kemudian dibentuk dengan mendefinisikan input dan 

output dari model. Pada tahap awal training, semua lapisan pada base 

model (ResNet50) dibekukan agar bobot-bobot pre-trained tidak diubah. 

Model kemudian di-compile dengan optimizer Adam, menggunakan loss 

function categorical_crossentropy dan metrik akurasi. 

 

Selanjutnya, beberapa callbacks didefinisikan untuk membantu proses 

training. ModelCheckpoint digunakan untuk menyimpan model terbaik 
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berdasarkan nilai minimal dari val_loss. EarlyStopping digunakan untuk 

menghentikan training jika val_loss tidak menunjukkan perbaikan setelah 

beberapa epoch. ReduceLROnPlateau digunakan untuk mengurangi 

learning rate jika val_loss tidak menunjukkan perbaikan setelah beberapa 

epoch. 

 

Proses training model dilakukan dengan memanggil metode fit pada 

objek model, menggunakan train_generator untuk data training dan 

validation_generator untuk data validasi. Training dilakukan selama 

beberapa epoch dengan jumlah langkah per epoch dihitung berdasarkan 

jumlah sampel dalam train_generator dibagi dengan batch size. Callbacks 

yang telah didefinisikan juga diterapkan selama proses training untuk 

memantau dan mengatur penyesuaian model secara otomatis. 

 

Perolehan akurasi sebelum di fine-tuning  

 

 

Setelah training awal, tahap fine-tuning dilakukan untuk lebih 

mengoptimalkan performa model. Dalam tahap ini, beberapa lapisan awal 

dari base model tetap dibekukan, sementara lapisan-lapisan lainnya 

ditraining ulang dengan learning rate yang lebih rendah. Model ResNet50 

yang digunakan memiliki total 175 lapisan. Pada proses fine-tuning ini, 

sebagian lapisan awal dibekukan untuk mempertahankan fitur-fitur umum 

yang telah dipelajari dari dataset ImageNet, sehingga model dapat lebih 
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fokus pada fitur-fitur spesifik dari dataset klasifikasi penyakit kulit yang 

digunakan. 

 

Proses fine-tuning dilakukan dengan mengatur ulang model 

menggunakan learning rate yang lebih rendah. Model kemudian dilatih 

ulang selama beberapa epoch menggunakan data training yang sama, 

dengan validasi pada setiap epoch untuk memantau performa. 

 

Perolehan akurasi sesudah dilakukan fine-tuning 

 

Model yang telah melalui proses fine-tuning disimpan dalam format 

h5 agar dapat diintegrasikan dengan website flask. 

 Kode Pembuatan Model Chatbot Menggunakan Deep Learning 

Dalam pembuatan model chatbot ini, pertama kali yang dibuat adalah 

pembuatan file json berisi intent, pattern, dan response yang akan 

digunakan oleh chatbot. 



 

 

 

 

 

 

D-21 

 

 

Setelah memperoleh data JSON, langkah berikutnya adalah melakukan 

pre-processing yang dimulai dengan tokenisasi menggunakan 

nltk.word_tokenize. Proses ini memisahkan teks berdasarkan spasi dan 

tanda baca untuk menghasilkan kata-kata individual dari setiap kalimat. 

 

Setelah tokenisasi, kata-kata dihasilkan melalui proses lemmatisasi 

menggunakan WordNetLemmatizer dari NLTK untuk mengubah kata-kata 

ke bentuk dasarnya. Kata-kata yang tidak relevan, seperti tanda baca, 

diabaikan. Hasil lemmatisasi kemudian disimpan dalam file words.pkl dan 

classes.pkl menggunakan pickle untuk tahap berikutnya. 
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Metode Bag of Words (BoW) digunakan untuk membuat representasi 

numerik dari teks. Setiap kata dihitung kemunculannya dan diberi nilai 1 

jika ada dalam kantung kata, atau 0 jika tidak ada. Data yang diolah 

kemudian diacak dan diubah menjadi array numpy untuk digunakan dalam 

pelatihan model chatbot. 

 

Proses training model dimulai dengan mendefinisikan arsitektur 

menggunakan model Sequential. Ini melibatkan penambahan lapisan 

Dense dengan aktivasi ReLU sebagai input layer untuk menerima vektor 

Bag of Words. Untuk mengurangi overfitting, ditambahkan lapisan 

Dropout. Hidden layers terdiri dari lapisan Dense dan Dropout yang 

diulang. Output layer memiliki neuron sesuai jumlah kelas intents, dengan 

aktivasi softmax untuk probabilitas kelas. 

 

Perolehan akurasi model chatbot 
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Model chatbot yang telah dilatih disimpan dalam format .h5 untuk 

memudahkan integrasi dengan aplikasi web berbasis Flask. 

 Kode Halaman Home 

Kode ini digunakan untuk menampilkan halaman home yang 

merupakan tampilan awal dari aplikasi, dimana terdapat tombol untuk 

login. 

 

 Kode Halaman Login 

Kode ini berfungsi untuk menampilkan halaman login, tempat dimana 

pengguna dapat memasukkan email dan password untuk masuk jika sudah 

memiliki akun. 

 

 Kode Halaman Register 
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Kode ini digunakan untuk menampilkan halaman register, di mana 

pengguna dapat melakukan pendaftaran dengan mengisi data seperti 

username, nama, email, password, konfirmasi password, dan gambar 

profil. 

 

 Kode Halaman Index 

Kode ini digunakan untuk menampilkan halaman index yang berisi 

artikel terkait 10 jenis penyakit kulit. 

 

 Kode Halaman Deteksi 
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Kode ini digunakan untuk menampilkan halaman deteksi yang 

memuat tombol "Realtime Capture" dan "Upload Image", yang 

memungkinkan pengguna untuk memilih metode deteksi yang ingin 

digunakan. 

 

 

 Kode Halaman Realtime Capture 

Kode ini digunakan untuk menampilkan halaman realtime capture, di 

mana pengguna dapat melakukan deteksi secara langsung menggunakan 

kamera perangkat yang digunakan. 

 

 Kode Halaman Upload Image 

Kode ini digunakan untuk menampilkan halaman upload image, di 

mana pengguna dapat melakukan deteksi penyakit kulit dengan 

mengunggah foto yang mungkin menunjukkan adanya penyakit kulit. 

 

 Kode Halaman Chatbot 

Kode ini digunakan untuk menampilkan halaman chatbot 
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 Kode Halaman Profil 

Kode in digunakan untuk  menampilkan halaman profil pengguna. Di 

halaman ini, pengguna dapat melihat dan mengedit informasi pribadi, 

seperti nama, username, dan email yang telah didaftarkan saat registrasi. 

Pengguna dapat menggunakan halaman ini untuk mengubah data profil 

serta mengganti gambar profil sesuai keinginan.  

 

 Kode Halaman Ubah Password 
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Kode ini digunakan untuk menampilkan halaman ubah password, jika 

pengguna  ingin melakukan perubahan dengan memasukkan password 

lama, password baru, dan mengkonfirmasi password baru. 
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Lampiran 5 Sertifikat HKI Yang Telah Terbit 
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Lampiran 6 Lembar Bimbingan 
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